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	Abstrak: Pendidikan merupakan salah satu aspek yang menentukan kesejahteraan dan perkembangan pembangunan suatu negara. Sebagai negara dengan ideologi Pancasila yang mengandung sila-sila yang dapat diimplementasikan pada bidang pendidikan melalui kurikulum pendidikan karakter. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi nilai-nilai Pancasila dalam pendidikan di Indonesia. Metode yang digunakan adalah studi kepustakaan dengan pendekatan analisis deskriptif. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah bahwa kelima sila Pancasila harus diimplementasikan di bidang pendidikan agar dihasilkan generasi muda yang memiliki intelektual tinggi dan karakter yang berakhlak mulia. Sistem pendidikan karakter merupakan salah satu upaya yang dilakukan pemerintah dalam mengupayakan amanat Pancasila sehingga penurunan moral pada peserta didik dapat dihindari.
Abstract:  Education is one aspect that determines the welfare and development of a country. As a country with Pancasila ideology which contains precepts that can be implemented in the field of education through a character education curriculum. This study aims to determine the implementation of Pancasila values ​​in education in Indonesia. The method used is a literature study with a descriptive analysis approach. The results obtained in this study are that the five precepts of Pancasila must be implemented in the field of education in order to produce a young generation who has high intellectual and noble character. The character education system is one of the efforts made by the government in pursuing the Pancasila mandate so that moral decline in students can be avoided.
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A. LATAR BELAKANG 
Pendidikan merupakan salah satu aspek yang mempengaruhi kualitas masyarakat dan pembangunan di suatu negara (Putri et al., 2020). Pendidikan juga menjadi kebutuhan utama masyarakat agar memiliki kemampuan, skill, dan karakter yang membantu meningkatkan kualitas kehidupan. Namun, ilmu tanpa karakter yang baik akan menciptakan manusia yang menggunakan ilmunya tidak sesuai dengan peruntukannya. Oleh karena itu, setiap negara memiliki aturan tersendiri dalam peningkatan kualitas pendidikan yang disesuaikan dengan tujuan dasar negara dan perkembangan teknologi dan informasi.

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang yang memaksimalkan pembangunan diberbagai bidang masih memiliki tingkat pendidikan yang rendah.  Pendidikan di Indonesia masih fokus pada nilai akademik sehingga penanaman karakter dan pengembangan skill peserta didik masih kurang. Sistem pendidikan yang hanya fokus pada nilai belum mampu membangun budaya belajar, semangat dan nilai-nilai Pancasila. Pendidikan di Indonesia belum mengoptimalkan kualitas dan pemerataan pendidikan. 

Indonesia memiliki ideologi negara yang dapat dikembangkan dibidang pendidikan, yaitu Pancasila. Pancasila berisi sila-sila yang berisi orientasi, wawasan, dan pedoman normatif dalam seluruh bidang kehidupan. Sulianti et al. (2020) menjelaskan bahwa nilai-nilai Pancasila harus diterapkan dalam pendidikan agar norma yang terkandung dalam Pancasila dapat ditanamkan dalam diri peserta didik. Tingginya tingkat kenakalan peserta didik di Indonesia merupakan bentuk implementasi Pancasila yang kurang optimal dilakukan. Oleh karena itu, Menteri Pendidikan, Kebudayaan dan Riset Teknologi mengeluarkan kurikulum berbasis karakter untuk menyeimbangkan penanaman ilmu dan karakter sehingga terwujud generasi intelektual yang berkarakter dan berakhlak mulia.

Adanya kurikulum pendidikan karakter merupakan upaya mewujudkan amanat Pancasila yang dilatarbelakangi oleh realita penurunan moral di lembaga pendidikan. Proses belajar mengajar maupun kurikulum pendidikan yang digunakan akan terus mengalami perubahan sesuai dengan perkembangan teknologi sehingga potensi perubahan perilaku, ketrampilan, dan keilmuan peserta didik cenderung terus berubah. Dampak kemajuan teknologi internet yang memungkinkan sistem pendidikan yang lebih maju juga mempengaruhi kualitas pendidikan dan karakter peserta didik. Apabila implementasi Pancasila tidak dilakukan dibidang pendidikan maka generasi muda akan kehilangan karakter dan cenderung mengikuti apa preferensi masing-masing individu.

Dalam kaitannya antara nilai-nilai yang terkandung pada Pancasila yang dapat dijadikan sebagai pedoman dalam kehidupan berbangsa dan bernegara juga dapat diterapkan pada dunia Pendidikan. Melalui Pendidikan kita dapat mencetak generasi penerus bangsa yang tidak hanya cerdas akan tetapi juga berkarakter. Oleh karena itulah nilai-nilai luhur Pancasila sangat tepat bila diterapkan dalam dunia Pendidikan di Indonesia sebagai upaya untuk mencetak sumber daya manusia di Indonesia yang berkualitas. Maka dalam penelitian ini, penulis ingin membahas mengenai bagaimana implementasi dalam penerapan nilai-nilai Pancasila dalam Pendidikan di Indonesia. 
B. METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif. Dalam menganalisis data dilakukan menggunakan analisis deskriptif dengan metode kepustakaan/library research yaitu pengumpulan data penelitian mengenai teori-teori yang berkaitan dengan masalah yang dibahas di dalam penelitian ini, sumber data yang diperoleh sebagai referensi untuk menunjang penelitian ini bersumber dari beberapa artikel dan jurnal yang relevan dan selaras dengan penelitian terkait Pengimplementasian nilai-nilai Pancasila. Sedangkan, instrumen penelitian ini adalah peneliti itu sendiri karena peneliti sendiri yang menentukan dan menetapkan topik pembahasan pada penelitian, mencari dan menganalisis teori yang berkaitan dengan penelitian sampai didapatkan sebuah kesimpulannya.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Makna Dan Nilai-Nilai Yang Terkandung dalam Pancasila
Pancasila yang merupakan dasar Negara Republik Indonesia memiliki makna dan nilai-nilai luhur dalam setiap sila-silanya, karena setiap butir pancasila itu dirumuskan dari nilai-nilai yang sudah ada sejak zaman dulu dalam kehidupan pribadi bangsa Indonesia. Dalam penelitian Islami, dkk (2021) disebutkan bahwa terdapat beberapa makna dan nilai-nilai yang terkandung dalam setiap sila-sila itu yaitu sebagai berikut:

a. Ketuhanan (Religiusitas) 
Nilai religius adalah nilai yang berkaitan dengan keterkaitan individu dengan sesuatu yang dianggapnya  memiliki  kekuatan  sakral,  suci,  agung  dan  mulia.  Memahami Ketuhanan sebagai  pandangan  hidup  adalah  mewujudkan  masyarakat  yang  beketuhanan,  yakni membangun masyarakat Indonesia yang memiliki jiwa maupun semangat untuk mencapai ridlo  Tuhan  dalam  setiap  perbuatan  baik  yang  dilakukannya.  Dari  sudut  pandang  etis keagamaan, negara berdasar Ketuhanan Yang Maha Esa itu adalah negara yang menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduknya untuk memeluk agama dan beribadat menurut agama dan  kepercayaan  masing-masing.  Dari  dasar  ini  pula,  bahwa  suatu  keharusan  bagi masyarakat  warga  Indonesia  menjadi  masyarakat  yang  beriman  kepada  Tuhan,  dan masyarakat yang beragama, apapun agama dan keyakinan mereka
b. Kemanusiaan (Moralitas) 
Kemanusiaan  yang  adil  dan  beradab,  adalah  pembentukan  suatu  kesadaran  tentang keteraturan,  sebagai  asas  kehidupan,  sebab  setiap  manusia  mempunyai  potensi  untuk menjadi   manusia   sempurna,   yaitu   manusia   yang   beradab.   Manusia   yangmaju peradabannya tentu lebih mudah menerima kebenaran dengan tulus, lebih mungkin untuk mengikuti  tata  cara  dan  pola  kehidupan  masyarakat  yang  teratur,  dan  mengenal  hukum universal.  Kesadaran  inilah  yang  menjadi  semangat  membangun  kehidupan  masyarakat dan   alam   semesta   untuk   mencapai   kebahagiaan   dengan   usaha   gigih,   serta   dapat diimplementasikan dalam bentuk sikap hidup yang harmoni penuh toleransi dan damai.
c. Persatuan Indonesia (Kebangsaan) 
Persatuan  adalah  gabungan  yang  terdiri  atas  beberapa  bagian,  kehadiran  Indonesia  dan bangsanya  di  muka  bumi  ini  bukan  untuk  bersengketa.  Bangsa  Indonesia  hadir  untuk mewujudkan  kasih  sayang  kepada  segenap  suku  bangsa  dari  Sabang  sampai  Marauke. Persatuan Indonesia, bukan sebuah sikap maupun pandangan dogmatik dan sempit, namun harus menjadi upaya untuk melihat diri sendiri secara lebih objektif dari dunia luar. Negara Kesatuan  Republik  Indonesia  terbentuk  dalam  proses  sejarah  perjuangan  panjang  dan terdiri  dari  bermacam-macam  kelompok  suku  bangsa,  namun  perbedaan  tersebut  tidak untuk dipertentangkan tetapi justru dijadikan persatuan Indonesia.
d. Permusyawaratan dan Perwakilan Sebagai makhluk sosial.

Manusia membutuhkan hidup berdampingan dengan orang lain, dalam interaksi itu biasanya terjadi kesepakatan, dan saling menghargai satu sama lain atas dasar tujuan dan kepentingan bersama. Prinsip-prinsip kerakyatan yang menjadi cita-cita utama untuk membangkitkan bangsa Indonesia, mengerahkan potensi mereka dalam dunia modern, yakni kerakyatan yang mampu mengendalikan diri, tabah menguasai diri, walau berada dalam kancah pergolakan hebat untuk menciptakan perubahan dan pembaharuan. Hikmah kebijaksanaan  adalah  kondisi  sosial  yang  menampilkan  rakyat  berpikir  dalam tahap  yang  lebih  tinggi  sebagai  bangsa,  dan  membebaskan  diri  dari  belenggu  pemikiran berazaskan kelompok dan aliran tertentu yang sempit.
e. Keadilan Sosial Nilai  keadilan  
Merupakan  nilai  yang  menjunjung  norma  berdasarkan  ketidak  berpihakkan, keseimbangan,  serta  pemerataan  terhadap  suatu  hal.  Mewujudkan  keadilan  sosial  bagi seluruh   rakyat   Indonesia   merupakan   cita-cita   bernegara   dan   berbangsa.   Itu   semua bermakna  mewujudkan  keadaan  masyarakat  yang  bersatu  secara  organik,  dimana  setiap anggotanya  mempunyai  kesempatan  yang  sama  untuk  tumbuh  dan  berkembang  serta belajar  hidup  pada  kemampuan  aslinya.  Segala  usaha  diarahkan  kepada  potensi  rakyat, memupuk  perwatakan  dan  peningkatan  kualitas  rakyat,  sehingga  kesejahteraan  tercapai secara merata. Dari uraian nilai-nilai kelima butir Pancasila itu kita dapat melihat betapa apik  dan  luhur  nilai-nilai  yang  terkandung  didalamnya.  Sehingga  sangat  disayangkan apabila nilai-nilai itu hanya menjadi wacana belaka dan tidak terealisasikan sebagaimana mestinya dalam kehidupan sehari-hari karena kurangnya kesadaraan dan sikap menjiwai Pancasila yang kurang. Nilai-nilai tersebut mungkin bisa lebih merasuk kedalam hati dan jiwa  setiap  rakyat  Indonesia  apabilai  nilai-nilai  itu  telah  tertanam  dalam  setiap  individu dalam hidup ditengah keluarga, bersekolah, dan berada ditengah-tengah masyarakat.
2. Penerapan Nilai-Nilai Pancasila dalam Pendidikan
Karakter Kebanyakan orang menyepelekan makna yang terkandung dalam Pancasila itu sendiri. Penyimpangan-penyimpangan yang terjadi sebenarnya merupakan berawal dari tidak menerapkan  nilai-nilai  yang  terkandung  dalam  pancasila  pada  karakter.  Oleh  karena  itu, memaknai kandungan nilai-nilai dalam Pancasila seperti nilai ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, kemasyarakatan  serta  sebuah  keadilan  merupakan  suatu  hal  yang  perlu  diterapkan  melalui pendidikan   karakter   agar   bangsa   Indonesia   menjadi   manusia   yang   taat   beragama, berkemanusiaan,  adil  dan  berguna  bagi  dirinya,  oranglain,  bangsa  dan  negara.  Pendidikan budaya dan karakter bangsa bertujuan mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang lebih baik,  yaitu  warga  negara  yang  memiliki  kemampuan,  kemauan,  dan  menerapkan  nilai  nilai Pancasila dalam kehidupannya sebagai warga negara (Nurwandi, dkk, 2016).

Dalam penelitian Judiani (2010) disebutkan bahwa terdapat beberapa nilai Pendidikan Karakter yaitu sebagai berikut:
a. Religius
Merupakan sikap  dan  perilaku  yang  patuh  dalam  melaksanakan  ajaran  agama  yang dianutnya,  toleran  terhadap  pelaksanaan  ibadah  agama  lain,  dan  hidup  rukun  dengan pemeluk agama lain.
b. Jujur
Merupakan perilaku  yang  didasarkan  pada  upaya  menjadikan  diri  sebagai  orang  yang  selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.
c. Toleransi
Merupakan sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari diri.
d. Disiplin
Merupakan tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.
e. Kerja  keras

Merupakan perilaku  yang  menunjukkan  upaya  sungguh–sungguh  dalam  mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.
f. Kreatif
Merupakan proses berpikir  dan  melakukan  sesuatu  untuk  menghasilkan  cara  atau  hasil  baru  dari sesuatu yang telah dimiliki.
g. Mandiri
Merupakan sikap  dan  perilaku  yang  tidak  mudah  tergantung  pada  orang  lain  dalam menyelesaikan tugas-tugas sendiri.
h. Demokratis

Merupakan cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.

i. Rasa  ingin  tahu
Merupakan sikap  dan  tindakan  yang  selalu  berupaya  untuk  mengetahui  lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar.
j. Cinta  tanah  air
Merupakan cara  berfikir,  bersikap,  dan  berbuat  yang  menunjukkan  kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa.
k. Bersahabat 
Merupakan tindakan  yang  memperlihatkan  rasa  senang  berbicara, bergaul,  dan  bekerja sama dengan orang lain.
l. Cinta damai
Merupakan sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran diri.
m. Peduli sosial
Merupakan sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.
n. Semangat  kebangsaan
Merupakan cara  berpikir,  bertindak,  dan  berwawasan  yang  menempatkan kepentingan bangsa dan negara diatas kepentingan diri dan kelompoknya.
o. Menghargai usaha dan pencapaian prestasi
Merupakan sikap dan tindakan  yang mendorong dirinya untuk   menghasilkan   sesuatu   yang   berguna   bagi   masyarakat,   dan   mengakui,   serta menghormati keberhasilan orang lain.
p. Peduli  akan  lingkungan
Merupakan sikap  dan  tindakan  yang  selalu  berupaya  mencegah  kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upayaupaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.
q. Bertanggung   jawab
Merupakan sikap   dan   perilaku   seseorang   untuk   melaksanakan   tugasdan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam,sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.
Penerapan atau penanaman nilai-nilai setiap butiran pancasila yang harus diajarkan agar individu  memiliki  sikap  dan  prilaku  yang  sesuai  dengan  karakter  luhur  bangsa  dan  tidak menyimpang  dari  nilai  pancasila  yang  sesuai  dengan  sila-sila  dalam  pancasila  adalah  sebagai berikut :
I. Ketuhanan Yang Maha Esa
a. Selalu tertib dalam menjalankan ibadah.
b. Tidak berbohong kepada guru maupun teman.
c. Bersyukur kepada Tuhan karena memiliki keluarga yang menyayanginya.
d. Tidak meniru jawaban teman (menyontek) ketika ulangan ataupun mengerjakan tugas di kelas. 
e. Tidak mengganggu teman yang berlainan agama dalam beribadah.

f. Menceritakan suatu kejadian berdasarkan sesuatu yang diketahuinya, tidak ditambah-tambah ataupun dikurangi.

g. Tidak meniru pekerjaan temannya dalam mengerjakan tugas di rumah.
h. Percaya  pada  kemampuan  sendiri  dalam  melakukan  apapun,  karena  Allah  sudah memberian kelebihan dan kekurangan kepada setiap.

II. Kemanusiaan Yang Adil dan Beradab
a. Menolong teman yang sedang kesusahan.
b. Tidak membeda-bedakan dalam memilih teman.
c. Berbagi makanan dengan teman lain jika sedang makan didepan teman lain.
d. Mau mengajari teman yang belum paham dengan pelajaran tertentu.
e. Memberikan  tempat  duduk  kepada  orang  tua,  ibu  hamil,  atau  orang  yang  lebih membutuhkan saat ada di kendaraan umum.
f. Tidak memaki-maki teman bersalah kepada kita.
g. Meminta maaf atau memaafkan apabila melakukan kesalahan.
h. Hormat dan patuh kepada guru, tidak membentak-bentaknya.
i. Hormat dan patuh kepada orang tua.
III. Persatuan Indonesia
a. Mengikuti upacara bendera dengan tertib.
b. Bergotong royong membersihkan lingkungan sekolah.
c. Tidak berkelahi sesama teman maupun dengan orang lain.
d. Memakai produk-produk dalam negeri.
e. Menghormati setiap teman yang berbeda ras dan budayanya.
f. Bangga menjadi warga negara Indonesia.
g. Tidak sombong dan membangga-banggakan diri sendiri.
h. Mengagumi keunggulan geografis dan kesuburan tanah wilayah Indonesia.
IV. Kerakyatan Yang Dipimpin Oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan Perwakilan.
a. Membiasakan   diri   bermusyawarah   dengan   temanteman   dalam   menyelesaikan masalah.
b. Memberikan suara dalam pemilihan.
c. Tidak boleh memaksakan kehendak kepada orang lain.
d. Menerima kekalahan dengan ikhlas apabila kalah bersaing dengan teman lain.
e. Dengan  iktikad  baik  dan  rasa  tanggung  jawab  menerima  dan  melaksanakan  hasil keputusan musyawarah.
f. Berani mengemukakan pendapat di depan umum.
g. Melaksanakan  segala  aturan  dan  keputusan  bersam  dengan  ikhlas  danbertanggung jawab.
V. Keadilan Sosial Bagi Seluruh Rakyat Indonesia
a. Berlaku adil kepada siapapun.
b. Berbagi makanan kepada teman lain dengan sama rata.
c. Seorang  ketua    memberikan  tugas  yang  merata  dan  sesuai  dengan  kemampuan anggotanya.
d. Seorang guru memberikan pujian kepada siswa yang rajin dan memberi nasihat kepada siswa yang malas.
e. Bersikap obyektif dalam menyelesaikan masalah
f. Tidak pilih-pilih dalam berteman.
g. Tidak   menggunakan   hak   milik   untuk   bertentangan   dengan   atau   merugikan kepentingan umum. 
h. Suka bekerja keras
Pentingnya   Penerapan   Nilai-Nilai   Pancasila   dalam   Pendidikan   Karakter   Untuk membentuk  generasi  bangsa  yang  bermoral  dan  berkualitas  tentunya  memerlukan  beberapa proses dalam penciptaanya. Salah satunya dengan membekali mereka dengan nilai-niali luhur yang  terkandung  dalam  Pancasila  sebab  Pancasila  merupakan  Dasar  Negara  dan  Pandangan Hidup  Bangsa  dalam  menjalankan  kehidupannya.  Mereka  harus  memahami,  memaknai  dan mengamalkan keseluruhan nilai-nilai yang terdapat dalam Pancasila karena nilainilai itu dapat menjadi fondasi dan benteng bagi mereka dari berbagai pengaruh  yang dapat merusak moral mereka.  Dengan  penerapan  nilai-nilai  pancasila  dalam  pendidikan  karakter  maka  sikap  dan prilaku yang menyimpang akan menjadi lebih baik. Dan bentuk penyimpangan-penyimpangan tidak akan terjadi pada individu yang memiliki karakter dan jiwa yang nasionalis dan patriotis. Berikut pentingnya penerapan nilai pancasila pada kehidupan: 

a. Menumbuhkan rasa cinta kepada Allah Yang Maha Esa dan Maha Kuasa.
b. Menumbuhkan rasa cinta kepada anggota keluarga.

c. Menumbuhkan rasa cinta dan hormat kepada orang tua dan orang yang lebih tua.
d. Mengembangkan sikap adil terhadap sesama.
e. Menumbuhkan rasa dan sikap toleransi.
f. Menumbuhkan rasa dan sikap gotong royong dan bekerja sama.
g. Menumbuhkan sikap tenggangrasa.
h. Menumbuhkan rasa cinta kepada setiap manusia dan tidak membedabedakan.

i. Menumbuhkan rasa cinta bermusyawarah untuk mufakat.
j. Menumbuhkan rasa cinta dan suka membantu orang lain yang susah.
k. Meningkatkan rasa persaudaraan.
l. Berorientasi  ke  masa  depan  dan  menghargai  perubahan  dan  kemajuan  (the  change  and progress).
m. Demokratis dan mewujudkan “civil society”.
n. Mampu menjauhkan segala bentuk tindakan kekerasan dan pemaksaan.
o. Memiliki kemandirian, kedaulatan, dan independensi.
p. Menghargai kualitas, dan menjauhkan tindakan rasial dan diskriminasi.
q. Menghargai karya, kreativitas dan produktivitas.
r. Memiliki daya disiplin dan kepatuhan tinggi kepada aturan dan hukum formal.
s. Memiliki faham nasionalisme dan patriotisme yang kokoh.
t. Memiliki moralitas kemasyarakatan dan kebudayaan.
Indonesia sebagai salah satu negara yang memegang teguh ideologi Pancasila tentunya harus memiliki sistem pendidikan dengan mementingkan nilai moral sehingga tercipta generasi muda yang cerdas dan berkarakter. Karakter yang diharapkan adalah kemampuan peserta didik mengamalkan ilmu yang diperoleh untuk kesejahteraan masyarakat. Setiap kegiatan yang dilakukan harus sesuai dengan paham yang dianut dalam Pancasila. Kualitas pendidikan di Indonesia dapat kita lihat dari bagaimana peserta didik mendapatkan informasi dan pengetahuan, jika pelajar masih mengutamakan guru sebagai sumber utama mendapatkan informasi dan juga pengetahuan berarti kualitas pendidikan itu masih dalam tahap relatif awal, karena tidak hanya guru yang menjadi sumber dari pengetahuan selain guru kita dapat menggunakan beberapa dari sumber pengetahuan lainnya, seperti pengalaman, otoritas, dan tradisi. Environmental education foregrounds local knowledg, experience, values, and practices, often in place-based settings; in this way, it entourages numerous groups, including those that may be marginalized, to interface productively with research. Para pendidik dan juga peserta didik dapat menggunakan sumber-sumber ini untuk memperoleh pengetahuan dan informasi yang baru.
Satuan pendidikan yang ada di indonesia, mulai dari tahap dasar seperti SD, SMP, SMA, sekarang ini dianggap masih kurang berkembang dan lemah dalam banyak hal dibandingkan dengan negara-negara lain. Di mulai dari sarana dan prasarana yang seharusnya menunjang tumbuh kembang pelajar, tenaga pendidik, serta lembaga pendidikan yang tersebar di Indonesia. Setelah hal tersebut di amati, hal yang dapat berpengaruh dalam peningkatan kualitas pendidikan di negara Indonesia adalah kualitas pendidikannya baik dari pendidikan formal maupun informal. Masalah tersebutlah yang dapat menyebabkan minimnya kualitas pendidikan. Padahal hal tersebut nantinya akan dapat menjadi penyebab dari menurunnya sumber daya manusia yang terampil untuk dapat memenuhi pembangunan yang ada di Indonesia dalam semua bidang. Kebanyakan cara belajar di Indonesia lebih memaparkan tentang teori dibandingkan dengan praktik, mengajar dalam satu arah tanpa adanya timbal balik antara guru dan murid.

Pendidikan yang lebih efektif merupakan sebuah pendidikan yang memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk dapat belajar dengan nyaman, mudah, menyenangkan, dan semua tujuannya dapat sesuai dengan yang diharapkan (Putri et al. 2020). Artinya, seorang pengajar dituntut untuk memberikan dan juga meningkatkan pendidikan yang efektif . Efektifitas pendidikan yang di miliki pleh negara Indonesia masih sangat kurang. Hal tersebut dikarenakan pendidikan masih belum mengetahui tujuan kearah mana pendidikan itu diselenggarakan. Jadi jelas hal ini merupakan masalah yang sangat penting saat kita menginginkan peningkatan efektifitas dalam kegiatan pengajaran. Bagaimana suatu tujuan bisa tercapai jika kita sampai sekarang tidak mengetahui apa tujuan kita. Selama ini, sungguh banyak masyarakat yang memiliki anggapan bahwa pendidikan formal hanya sekedar sebuah formalitas semata dalam proses membentuk sumber daya manusia di Indonesia. Banyak yang tidak peduli dengan hasil dari pembelajaran yang telah dilakukan, yang terpenting adalah memiliki pendidikan dijenjang tinggi agar mereka dipandang hebat oleh orang lain. Pandangan seperti itulah yang dapat menimbulkan efektifitas pendidikan di Indonesia masih terhitung sangat rendah. Jika proses dalam sebuah pendidikan kita memperhitungkan cara untuk mendapatkan hasil yang baik dan melaksanakannya dengan baik pula, maka pendidikan tersebut akan menjadi lebih baik dari pada sebelumnya. Dalam pendidikan di indonesia Pemikiran-pemikiran seperti itu sampai saat ini masih sangat kurang. Sebagian orang hanya memikirkan bagaimana cara agar dapat menggapai standar seperti orang lain tanpa memperhatikan proses yang harus dilakukan. Pandangan tersebut kerap kali membuat peserta didik memiliki pemikiran untuk berbuat kecurangan hanya demi untuk mendapatkan nilai yang baik. Pada masalah ini lah sangat perlu untuk menguatkan karakter peserta didik, seperti yang terkandung di sila ke-5 pancasila.
Berbagai masalah dalam efisiensi pengajaran di negara Indonesia adalah mahalnya biaya yang harus dikeluarkan untuk pendidikan, waktu yang dihabiskan dalam suatu proses pendidikan, mutu dan kualitas dari pengajar, dan fasilitas yang memadai (Utami, 2020). Aspek-aspek seperti itulah yang pada dasarnya menjadi penyebab kurangnya efisiensi pendidikan di negara Indonesia. Progam-program pendidikan efisien biasanya cenderung memiliki ciri yaitu, pola penyebaran dan pendayagunaan dari sumber-sumber pendidikan sudah tertata dengan efisien. Program yang dapat menyelaraskan antara penyediaan juga kebutuhan dari berbagai sumber pendidikan dimana upaya pencapaian dari tujuannya tidak terhambat masalah yang berarti merupakan bentuk dari penerapan program pendidikan efisien.
Dewasa ini, peserta didik di Indonesia lebih mengutamakan standar pendidikan, mereka tidak memperdulikan pendidikan tersebut sudah efektif atau belum. Salah satu penyebab rendahnya kualitas pendidikan di indonesia adalah banyaknya peserta didik yang hanya mengejar standar kompetensi dan kehilangan arti dari sebuah pendidikan. Dewasa ini, peserta didik di Indonesia lebih mengutamakan standar pendidikan, mereka tidak memperdulikan pendidikan tersebut sudaah efektif atau belum. Salah satu penyebab rendahnya kualitas pendidikan di indonesia adalah banyaknya peserta didik yang hanya mengejar standar kompetensi dan kehilangan arti dari sebuah pendidikan.
Penyebab kedua adalah Rendahnya Kualitas Guru, kualitas guru di Indonesia saat ini sangatlah memperhatinkan (Kartini dan Dewi, 2021). Banyak guru yang kurang profesional untuk terjun dan melaksanakan tugasnya, seperti pada Pasal 39 UU No 20 Tahun 2003 yaitu merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan, melakukan pelatihan, melakukan penelitian, dan melakukan pengabdian masyarakat. Masih banyak guru yang menerapkan metode pengajaran yang searah dimana tidak ada reaksi timbal balik antara pendidik dan peserta didik. Menurut sumber dari wikipedia yang telah kami kutip, yang menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses, cara, perbuatan menjadikan atau makhluk hidup belajar. Pembelajaran juga merupakan suatu kegiatan yang dapat membantu anak untuk memperoleh pengetahuan yang diberi oleh pendidik, bukan hanya pengetahuan yang didapatkan tetapi sikap anak juga akan dapat teratur sesuai dengan nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat, di mana anak akan dapat membedakan hal yang baik dan hal yang kurang baik lalu dapat diterapkan di kehidupannya. 

Solusi dari masalah pendidikan yang ada di Indonesia adalah pemerintah mengulas ulang penerapan kurikulum 2013 untuk kepentingan sesaat tetapi merupakan kepentingan masyarakat banyak terutama terhadap peserta didik, pendidik dan orang-orang yang berada dalam lingkungan pendidikan. Pada tingkat SD pendidikan moral dan keagamaan harusnya ditambah sampai ditingkat perguruan tinggi, karena pendidikan moral dan agama sangat penting untuk membatasi para peserta didik dari perilaku-perilaku asusila, yang dapat melanggar hukum dan melanggar agama yang sesuai dengan nilai-nilai pancasila. Pemerintah harus sering melaksanakan pelatihan kepada seluruh pendidik sesuai dengan bidangnya masing-masing, agar para pendidik memiliki pengetahuan yang bertambah. Misalnya dengan cara mengajar yang disukai oleh para peserta didik sehingga siswa akan lebih merasa senang untuk mempelajari mata pelajaran yang baru. Pemerintah memberikan beberapa cara kepada tenaga kependidikan agar lebih adil dan tepat sasaran untuk mengajar. Pemerintah harus mengulas ulang mata pelajaran yang harus diterapkan di sekolah dari dari tingkat SD, SMP, dan SMA. Sebenarnya pendidikan berperan penting kepada kebutuhan masa depan peserta didik dan kebutuhan lapangan pekerjaan, sehingga peran kedua orang tua dalam pendidikan sangat penting dibutuhkan, karena waktu yang paling banyak tentu saat berada di lingkungan keluarga.
D. SIMPULAN DAN SARAN
Dalam penerapannya di kehidupan sehari-hari, pengamalan nilai-nilai pancasila menjadi suatu keharusan dan harus diupayakan untuk tetap dapat ditegakkan dalam rangka membangkitkan semangat nilai-nilai pancasila dalam segala sendi kehidupan bermasyarakat dan bernegara di Indonesia. Kesadaran akan pengamalan nilai-nilai pancasila harus dimiliki oleh setiap individu warga negara Indonesia agar lebih memahami, mengerti, dan mampu mengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.

Diharapkan agar semua lapisan masyarakat dapat menerapkan nilai-nilai yang terkandung dalam pancasila. Sehingga masyarakat tidak hanya dapat menghafal kelima silanya saja, akan tetapi juga dapat dijadikan pedoman hidup dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai luhur yang terkandung dalam pancasila dapat dijadikan sebagai pedoman hidup dalam berbangsa  dan  berbegara.  Nilai-nilai luhur pancasila juga dapat diterapkan dalam dunia pendidikan di Indonesia. Sebagai upaya untuk mencetak generasi muda yang tidak hanya cerdas akan tetapi juga berkarakter, maka kelima nilai pancasila akan sangat tepat bila dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari khususnya di dunia pendidikan.
Adapun saran yang dapat diberikan penulis kepada peneliti selanjutnya ialah agar dapat membahas penerapan nilai-nilai pancasila dalam aspek kehidupan yang lainnya, misalnya dalam dunia politik, kehidupan bermasyarakat, dan bagaimana kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan nilai-nilai pancasila di Indonesia selama ini.
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